BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penilitiarbeniujuan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika materi polioigkaran dengan
menggunakan multimedia (CD Interaktif) pada peselidik kelas VIii
semester 1| SMP KY AGENG GIRI pelajaran 20010/2011.

B. Waktu dan Tempat Pendlitian
Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 03 Jan2@&1l sampai
tanggal 24 Januari 2011 di SMP Ky Ageng Giri TaRatajaran 2010/2011.

C. Variabel dan Indikator Penelitian
Menurut Sugiyono “variabel penelitian adalségala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitikudipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudigarik kesimpulan™
Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas/Perlakuan
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tédfeds penggunaan

multimedia (CD Interaktif). Dengan indikafor

a) Bersifat interaktif

b) Bersifat efisien.

c) Koherensif

d) bersifat mandiri

e) efektif, dan kreatif.

'SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,(Bandung:CV Alfabeta,
2008)him. 38.

’Niken Ariani, S.Pd. dan Dany Haryanto, S.Phiembelajaran Multimedia Di
Sekolah,(Jakarta:PT.PrestasiPustakaraya,204ie). 1
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2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaatau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebsgbagai variabel terikat adalah hasil
belajar matematika peserta didik kelas VIII semeldtpada materi pokok

luas dan keliling lingkaran.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini mengunakan metode penelitian aks@sn. Metode
penelitian eksperimen adalah penelitian yang dkakudengan mengadakan
manipulasi terhadap objek penelitian serta adangmtrél? Bentuk
eksperimen dalam penelitian ini adalatrue experimental design
(Eksperimental sungguhan) jenkntrol group pre test-post test. Dalam
bentuk ini terdapat dua kelompok yang masing-madipijh secara random
(R). Kelompok pertama diberi perlakuan pembelajar@@nggunakan CD
Interaktif disebut kelompok eksperimen, dan keloknpkedua diberi

perlakuan model pembelajaran konvensional disedlask<ontrol.

Adapun desain penelitian ini dilukiskan sepertadaldiagram sebagai
berikut?

Tabd 3.1. Desain Pendlitian

Perlakuan Post test
Kelompok | Pretest (variabel bebas) (variabel terikat)
E Y. X Ys
C Y]_ - Y2

Suharsimi Arikunto,Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik , (Jakarta: Rineka
Cipta ,2006a), Cet . 13, him. 119.

* M.Nazir, Metode Pendlitian, (Bogor Ghalia Indonesia ,2005 ), him. 63.

® Nana Sudjana dan IbrahirRenelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2007), him.44



35

Keterangan: X = Perlakuan

E = Kelas Eksperimen
C = Kelas Kontrol
Y: = Nilai awal

Y2 = Nilai Akhir

E. Populas dan Sampel
1. Populasi dan sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penefitiBopulasi dalam
penelitian ini adalah semua peserta didik kelas SMP KY AGENG
GIRI Tahun Ajaran 2010/2011, karena kelas VIII Amasuk kelas
unggulan sehingga peneliti mengambil populasi saldagyikut:

Tabel 3.2. Jumlah Populas

Kelas Jumlah Siswa
VIII B 35

VIl C 37

VI D 36

Jumlah 108

Swenbinformasi: Tata Usaha SMP KY AGENG GIRI. 10 Deber 2010.

® Prof. DR. Sudjana,M.A., M.Sanetoda statistic,(Bandung:PT. Tarsito,2005)Edisi ke 6,
him. 130.

'Sumber informasi: Tata Usaha SMP KY AGENG GIRI.Odsember 2010.
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b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasintuk menentukan
sampel kita terlebih dahulu menguji normalitas ddata nilai ujian
semester (lihat lampiran 1-5). Uji ini berfungsitwik mengetahui
apakah data-data tersebut berdistribusi normal &tkak. Hal ini
dilakukan untuk menentukan metode statistik yaggmkan. Jika data
berdistribusi normal dapat digunakan metode silatiprametrik,
sedangkan jika data tidak berdistribusi normal mdépat digunakan
metode nonparametric. Setelah itu, kita uji homdgendilakukan
untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitiamwagr dari
kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnytg&k unenentukan
statistikt yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.

Dari semua populasi yang normal dan homogen kit®ilam
sampel dengan teknik cluster random sampling yp#agambilan
sampel secara random yang didasarkan pada kelompoék
didasarkan pada anggota-anggotanya. Cara pengandalapel ini
dengan cara mengundi dari populasi yang sudah halamahomogen,
didapatkan 2 kelas yang terdiri dari:

1) Kelas Eksperimen: kelas yang dikenai perlakuan deetoultimedia
(CD Interaktif).
2) Kelas Kontrol: kelas yang dikenai pelajaran langsdengan metode

konvensional.

F. Prosedur Pengambilan Data

Prosedur pengumpulan data pada penelitisadalah sebagai berikut:

1. Mengambil data nilai UAS mata pelajaran matemaskamester ganjil

kelas VIII SMP Ky Ageng Giri yang selanjutnya dijkan sebagai data

nilai awal;

® Prof. Drs. Sutrisno Hadi, MA.Satistik Jilid 2, (Yogyakarta:Penerbit Andi,2004),

him.182.
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2. Menganalisis data nilai awal yaitu nilai UAS matlgparan matematika
semester ganjil pada sampel penelitian untuk dngrmalitas dan
homogenitasnya;

3. Menyusun Kisi-kisi tes uji coba dan menyusun insgn tes uji coba
berdasarkan kisi-kisi yang ada;

4. Menganalisis data hasil uji coba instrumen te€aifia pada kelas uji coba
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, taraf Wemran dan daya
pembeda;

5. Menentukan soal-soal yang memenuhi syarat;

6. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)ganden
pembelajaran menggunakan CD Interaktif;

7. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPBandenetode
pembelajaran konvensional,

8. Peneliti melaksanakan pembelajaran pada kelas mkegre Pada
pelaksanaan ini diterapkan pembelajaran menggunakatimedia CD
Interakiif;

9. Peneliti melaksanakan pembelajaran pada kelasdloRmda pelaksanaan
ini diterapkan metode pembelajaran konvensional,

10. Peneliti menganalisis/mengolah data yang telah ndgalkan dengan
metode yang telah ditentukan.

11. Peneliti menyusun dan melaporkan hasil-hasil peaeli

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan yang digunakan dalamlg@meini adalah:

1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahaltau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskebar, majalah,

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan aityad

° Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., him. 231.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data nilaalapeserta
didik kelas VIl yang diperoleh dari data nilai UAs#mester gasal mata
pelajaran matematika di SMP KY AGENG GIRI tahun gpeian
2010/2011.

2. Metode Tes
Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah selangk
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk memglktrampilan
pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakay yamiliki oleh
individu atau kelompok®
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentaagjl
belajar antara peserta didik menggunakan multimedia Interaktif

dengan pembelajaran konvensional.

H. Metode AnalisisData

Bahwa analisis data merupakan kegiataaladetdata dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpienulis akan mengolah dan
membandingkan data hasil belajar antara peserik gahg menggunakan
CD Interaktif dan peserta didik yang menggunakariode konvensional
untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajarenmagika antara
pembelajaran dengan CD Interaktif dan pembelajeoanensional.

Untuk menganalisis data yang telah ada,ridik@n adanya analisis

statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis Data Tahap Awal
Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetabmua kelas

VIII kecuali kelas VIII A berangkat dari kondisi alvyang sama. Data

YRiduwan,Dasar-dasar Satistika, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 57.

YSugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,(Bandung:CV Alfabeta,
2008) him. 147.
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yang digunakan adalah hasil UAS semester ganjilanyalajaran
matematika.
a. Uji Normalitas
Semua data yang digunakan untuk pengujian hisofemsilu
dilakukan uji normalitas. Uji ini berfungsi untukemgetahui apakah
data-data tersebut berdistribusi normal atau tid&. ini dilakukan
untuk menentukan metode statistik yang digunakaka data
berdistribusi normal dapat digunakan metode silatisarametrik,
sedangkan jika data tidak berdistribusi normal madgat digunakan
metode nonparametrik. Uji normalitas yang diguna&dalah uji Chi
Kuadrat.
Hipotesis yang digunakan unijikhomalitas:
H, = data berdistribusi normal
H; = data tidak berdistribusi normal

Langkah-langkah yang ditempuh dalamnojimalitas adalah
sebagai berikut:
1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgirdata terkecil.
2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan rumus :
K=1+(3,3)logn

3) Menentukan panjang interval :

p= Rentang(R)
Banyakkelas

4) Membuat tabel distribusi frekuensi

5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingketarval.

6) Menghitung rata-rata }(Y), dengan rumus :

— Y fix
X= ZZ fi

f,= frekuensi yang sesuai dengan tanda X




40

X; = tanda kelas interval

7) Menghitung variansi, dengan rumus :

,_ Y fixiz= (> fixi)

S =
n(n-1)

8) Menghitung nilai Z, dengan rumus :

X=X
S

=

X = batas kelas
X = rata-rata
S = standar deviasi

9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval
10) Menghitung frekuensi teoritikgf), dengan rumus :
Ei = n x Ld dengan n jumlah sampel

11) Membuat daftar frekuensi observa®i), dengan frekuensi teoritik
sebagai berikut :

Daftar Frekuensi Observasi

(Oi - Ei)?
Ei

Kelas|Bk |Z |L Oi Ei

12) Menghitung nilai Chi kuadratx?), dengan rumus :

2 _N\(0-E)
X :Z |Ei i
i=1
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Keterangan:

X : harga Chi-Kuadrat

Oi : frekuensi hasil pengamatan
Ei : frekuensi yang diharapkan
k :banyaknya kelas interval

13)Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitumgardata
disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteatas k buah
kelas interval sehingga untuk menentukan kriterengojian
digunakan rumus : k — 1, dimana k adalah banyakeias interval
dan taraf signifikansi 5%.

14) Menentukan harga?,,

15)Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriangugian jika

xﬁimng < x%, maka data berdistribusi tidak normal dan sebaliknya

jika Xjung < Xas Maka data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoéstumsi bahwa
sampel penelitian berawal dari kondisi yang saraa hbmogen, yang
selanjutnya untuk menentukan statigtitang akan digunakan dalam
pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan @engnenyelidiki
apakah kedua sampel mempunyai varians yang sana tigek.

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sabbgrikut:
Ho 012 = 022, artinya kedua kelompok sampel mempunyai

varians sama.

12 sydjanaMetode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2001), him.273.
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Ha 012 ¢022, artinya kedua kelompok sampel mempunyai
varians tidak sama.
Untuk uji homogenitas ini diglauji Bartlett, dengan rumu$?
1) menentukan  varians  gabungan dari semua = sampel
2 _ Z(ni _1)32
- > (-
2) menentukan harga satuan B

B=(logs?)}> (n -1)

3) menentukan statistika?

X =(n0)fB- ¥ (n ~1iogs’}
Dengan derajat kebebasalk)(= k-1 dan taraf signifikasi

S

a = 5% maka kriteria pengujiannya adalah jike? > x(zl_a)(k_l)

berarti H, diterima, dan dalam hal lainnyg Hitolak.

2. Analisis Instrumen Tes
a. Validitas Soal
Untuk mengetahui validitas soal maka dakan rumus korelasi

product moment. Rumus yang digunakan adat&h:

- N> XY -3 X)O)Y)
JINS X2 =0 2HNY Y2 -(ON %

Keterangan:
My = koefisien korelasi tiap item
N = banyaknya subyek uji coba
> X = jumlah skor item

¥SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 20017Im. 263.

4 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 72.
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>y = jumlah skor total

D oX? = jumlah kuadrat skor item

>'Y?  =jumlah kuadrat skor total

z XY  =jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh nilaiy, selanjutnya dibandingkan dengan
hasil r pada tabelproduct moment dengan taraf signifikan 5%.

Butir soal dikatakan valid jika ., > I

b. Reliabilitas Soal
Untuk mengetahui reliabilitas perangkatbentuk objektif maka
digunakan rumus K-R.2aitu:*

. {k ] 1}[ s? —S; IOCI]

Keterangan:
r, = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi jumlah peserta didik yang jaaab salah
q = proporsi jumlah peserta didjang menjawab salah
(@=1-p)
k = banyaknya butir soal
S = standar deviasi tiesi(standar deviasi adalah akar varian)

Setelah diperolen hargg kemudian dikonsultasikan

dengan rigpe-apabila 14 > 1iape;, Maka instrumen  tersebut

dikatakan reliabel.

> Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2002),hIim.100-101.
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c. Tingkat Kesukaran Soal

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal digunakamus®®

p=2
JS
keterangan:

P =indeks kesukaran
B = jumlah peserta didik yang menjawab soal denga
benar
JS = jumlah seluruh peserta didik peserta tes
Adapun indeks kesukaran soal dapat diklasifikasgebragai berikut:
0,00 < P<0,30 (Soal sukar)
0,30 < P<0,70 (Soal sedang)
0,70 < P<1,00 (Soal mudah)
Indek kesukaran di atas dapat diantizahwa soal dengan P =
0,70 lebih mudah jika di bandingkan dengan P =,0s2Baliknya soal
dengan P = 0,30 lebih sukar dari pada soal dengaf,80.

d. Daya Beda Soal

Untuk mengetahui daya beda setiap peserta didikantigunakan

rumus '

D= f—/’: —?—: =P, - PR
keterangan:

J = jumlah peserta
Ja

= banyaknya peserta kelompok atas

I = banyaknya peserta kelompok bawah

6 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,

2002),him. 208-210.

" Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,

2002),him. 214-218.
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B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaveab s
dengan benar

By - banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab s
dengan benar

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabfatebenar

PB =

proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaigate
benar
Selanjutnya daya pembeda soal yang aigediinterpretasikan
dengan klasifikasi daya pembeda soal. daya bedksdikasikan
sebagai berikut:
0,00<D< 0,20 (jelek)
0,20<D< 0,40 (cukup)
0,40<D< 0,70 (baik)
0,70<D< 1,00 (baik sekali)

Semua butir soal yang mempunyai nilai D negatibgetya dibuang.

3. Analisis Data Tahap Akhir
a. Uji Normalitas
Uji kenormalan ini dilakukan untuk mengetahui apaldata
nilai tes kemampuan pemecahan masalah peserta logdistribusi
normal atau tidak. Langkah-langkah uji normalitaama dengan
langkah-langkah uji normalitas pada analisis datap awal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asunaiwa
sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sata& homogen.
Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas sderaan
rumus pada analisis data tahap awal.
c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji Perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengpptesis

yang menyatakan ada perbedaan yang signifikantiai@ki antara hasil
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belajar kelas peserta didik dengan pembelajaranin@aktif dengan
hasil belajar kelas peserta didik dengan pembelajgonvensional.
Langkah-langkah pengujian hipotesialah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis

Ho D= p2
H]_ M1 ?—‘,Ltz
Keterangan:

w1 = rata-rata kelas peserta didik dengan pembefajatd
Interaktif
up = rata-rata kelas peserta didik dengan pembelaj&i@mvensional
2) Menentukan statistik yang dipakai
Rumus yang digunakan untuk menguji kesarndaarrata-rata
yaitu uji dua pihak.
3) Menentukaru,
Taraf signifikand) yaitu dipakai dalam penelitian ini adalah
5 % dengan peluang (&) dan derajat kebebasdk= (n; + n; - 2).
4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis
H, - = ppditerima bila tape < thitung < tiabel
H, . u1 # e diterima bila untuk harga t lainnya
5) Menentukan statistik hitung
Apabila varian kedua kelompok safed = ¢,°), maka rumus

yang digunakan adaldfi:

t =

Keterangan:

X, : Mean sampel kelas peserta didik dengan pembataja CD

Interaktif.

18 SugiyonolMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,(Bandung:CV Alfabeta,
2008) him. 138.
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X, : Mean sampel kelas peserta didik dengan pembataja

Konvensional.
S; . Simpangan baku kelas peserta didik dengan pejabah
CD Interaktif
S, : Simpangan baku kelas peserta didik dengan pepalsata
Konvensional
n; : Jumlah siswa pada kelas peserta didik dengan gajatan
CD Interaktif
n, : Jumlah siswa pada kelas peserta didik dengan glajakan
Konvensional
6) Kesimpulan
Data hasil perhitungan kemudian dikonsultasikangdan
t.e dengan taraf signifikano) yang dipakai dalam penelitian ini
adalah 5% dengan peluang (&) dk = (ny + ny - 2), jika
—tiabel < thitung < tiap e1» Maka Ho diterima yang berarti tidak
ada perbedaan rata-rata yang signifikan antaras kelangan
pembelajaran CD Interaktif dengan kelas pembelajara

konvensional, dan Ho ditolak untuk harga t lainnya.



